BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kondisi keuangan

perusahaan, pertumbuhan perusahaan terhadap penerimaan opini audit going concern

pada perusahaan property dan real estate. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kondisi keuangan yang diproksikan dengan Z Score Altman berpengaruh positif

terhadap penerimaan opini audit going concern secara signifikan.

Pertumbuhan Perusahaan yang diproksikan dengan rasio penjualan tidak
berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. Perusahaan yang
mempunyai rasio pertumbuhan penjualan yang negative tidak dapat
mempertahankan posisi ekonominya, sehingga auditor cenderung memberikan
opini audit audit going concern kepada perusahaan yang mengalami pertumbuhan

negatif.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat menghambat hasil

penelitian sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti. Adapun keterbatasan

tersebut antara lain:

Penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan Property dan Realestate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga hasil yang diperoleh tidak dapat

digeneralisasi pada semua jenis perusahaan di Bursa Efek Indonesia.
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Penelitian ini terbatas pada pengujian mengenai beberapa faktor yang
mempengaruhi going concern. Ada banyak hal yang mempengaruhi going
concern, namun dalam penelitian ini hanya melibatkan 2 (dua) variabel
independen yaitu kondisi keuangan dan pertumbuhan perusahaan. Periode waktu

penelitian yang dibatasi hanya 6 tahun, yaitu dari tahun 2012 sampai 2017.

53  Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, dapat diberikan saran sebagai
berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel — variabel yang belum

pernah digunakan sebelumya seperti kenaikan laba per tahun, umur perusahaan.
Peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan rentan waktu penelitian sehingga
dapat melihat kecenderungan trend penerbitan opini audit going concern oleh
auditor dalam jangka panjang dengan tetap membedakan antara kondisi ekonomi
global dan ekonomi normal.

Kepada manajemen perusahaan hendaknya mengenali lebih dini tanda-tanda
kebangkrutan usaha dengan melakukan analisis terhadap laporan keuangan
sehingga dapat mengambil kebijakan sesegera mungkin guna menghindari

masalah tersebut.
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